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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan peneliti bahwa pembelajaran IPA di
SDN 2 Mojoarum masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan menggunakan metode ceramah
yang berpusat pada guru (teacher center) dimana siswa hanya berperan pasif dalam mendengarkan
penjelasan guru. Akibatnya suasana kelas menjadi monoton, pasif dan membosankan. Sehingga
menyebabkan rendahnya kemampuan mengidentifikasi penyesuaian diri hewan dengan lingkungan
tertentu untuk mempertahankan hidup.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi
penyesuaian diri hewan dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup dengan
menggunakan model pembelajaran Index Card Match (ICM) tanpa didukung media visual siswa kelas
V SDN 2 Mojoarum Kabupaten Tulungagung tahun 2016/2017? (2) Bagaimanakah kemampuan
mengidentifikasi penyesuaian diri hewan dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup
dengan menggunakan model pembelajaran Index Card Match (ICM) didukung media visual siswa
kelas V SDN 2 Mojoarum Kabupaten Tulungagung tahun 2016/2017? (3) Apakah model
pembelajaran Index Card Match (ICM) didukung media visual berpengaruh terhadap kemampuan
mengidentifikasi penyesuaian diri hewan dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup
siswa kelas V SDN 2 Mojoarum tahun 2016/2017?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Subjek penelitian yaitu siswa
kelas V-A SDN 2 Mojoarum yang berjumlah 18 siswa sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas
V-B SDN 2 Mojoarum yang berjumlah 18 siswa sebagai kelompok kontrol. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah metode tes, dengan menggunakan soal pilihan ganda. Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji-t.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan mengidentifikasi penyesuaian diri hewan
dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup dengan menggunakan model pembelajaran
Index Card Match (ICM) tanpa didukung media visual dikategorikan rendah. Hal ini dibuktikan dari
data perolehan nilai rata-rata kelas sebesar 72,78 < (KKM 75). (2) Kemampuan mengidentifikasi
penyesuaian diri hewan dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup dengan
menggunakan model pembelajaran Index Card Match (ICM) didukung media visual dikategorikan
tinggi dengan nilai rata-rata diatas KKM. Hal ini dibuktikan dari data perolehan nilai rata-rata kelas
86,67 > (KKM 75). (3) Model pembelajaran Index Card Match (ICM) didukung media visual
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan mengidentifikasi penyesuaian diri hewan
dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup pada siswa kelas V SDN 2 Mojoarum tahun
ajaran 2016/2017. Hal ini dapat dibuktikan dengan thiwng > taber Yaitu 4,287 > 2,032 dan Sig 2-tailed
0,000 < 0,005. sehingga Ho ditolak dan Ha diterima pada taraf signifikan 5%.

KATA KUNCI : Index card match, media visual
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l. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu
kebutuhan manusia yang sangat penting,
karena mampu mengantarkan manusia
untuk tetap eksis dan mampu bersaing
dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Pendidikan yang
dikelola dengan baik, tentu mampu
mempercepat proses tercapainya tujuan
pendidikan. Adapun tujuan pendidikan
yang dimaksud seperti yang tertuang
dalam Undang-Undang RI No 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab Il Pasal 3 yaitu: Tujuan pendidikan
nasional ialah berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia-
manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, Kkreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab.

Salah satu cara agar tercapai tujuan
pendidikan nasional seperti yang tertuang
dalam Undang-Undang RI No 20 Tahun
2003 adalah melalui kegiatan pembelajaran
di dalam kelas. Proses pembelajaran yang
dilakukan di dalam Kkelas, tentu harus
bersifat kondusif dan menarik bagi siswa
sehingga proses pembelajaran  dapat
berlangsung dengan maksimal.

IImu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah dasar. IPA dianggap

sebagai mata pelajaran yang penting
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karena mempelajari berbagai pengetahuan
alam yang dekat dengan kehidupan siswa
sekolah dasar. Dengan mempelajari IPA
siswa diharapkan dapat mengenal dan
mengetahui alam lebih dalam sehingga
ilmu yang diperolen dapat diterapkan
secara langsung dalam  kehidupan.
Mengingat pentingnya mata pelajaran IPA
maka dalam mengajar IPA guru harus
lebih kreatif dalam menyampaikan materi.
Hal ini perlu dilakukan  supaya
pembelajaran  lebih  menarik, tidak
membosankan, siswa menjadi aktif dan
siswa dapat memahami materi yang
disampaikan oleh guru dengan baik.

Salah satu Standar Kompetensi
pada mata pelajaran IPA kelas V SD
adalah: 3. mengidentifikasi cara makhluk
hidup  menyesuaikan  diri  dengan
lingkungan dan Kompetensi Dasarnya
adalah: 3.1 mengidentifikasi penyesuaian
diri hewan dengan lingkungan tertentu
untuk mempertahankan hidup. Untuk
mencapai keberhasilan dalam
pembelajaran  tersebut, guru  perlu
memberikan pembelajaran yang menarik
dengan menggunakan model dan media
pembelajaran yang sesuai, sehingga proses
pembelajaran dapat bermakna dan siswa
dapat memahami dengan mudah.

Namun realita di lapangan
menunjukkan bahwa sebagian besar guru
lebih  memilih  menggunakan metode

konvensional dengan ceramah dan

simki.unpkediri.ac.id
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memberikan banyak informasi kepada
siswa dengan tujuan agar materi ataupun
topik  dalam  pembelajaran  dapat
terselesaikan tepat waktu. Guru terkadang
lupa bahwa tujuan pembelajaran bukan
hanya mengenai materi yang dapat selesai
tepat waktu, tetapi sejauh mana materi
yang telah disampaikan guru dapat diingat
oleh siswa dengan baik. Oleh karena itu,
dalam  kegiatan pembelajaran  perlu
diadakan peninjauan ulang atau review
apakah materi yang telah disampaikan
dapat dipahami oleh siswa atau belum.
Sayangnya, tidak banyak guru yang mau
melakukan peninjauan ulang atau review
materi pembelajaran. Bahkan, dalam
proses pembelajaran pun tak jarang siswa
hanya diminta untuk mendengarkan
kemudian mengerjakan soal latihan yang
ada di modul atau buku paket tanpa diberi
review atau peninjauan ulang materi.
Kegiatan pembelajaran yang seperti ini
menyebabkan siswa mudah merasa bosan,
menganggap pembelajaran tidak menarik,
kurang bermakna dan siswa kurang
memahami materi yang telah diajarkan.
Sehingga hasil belajar siswapun kurang
dan belum maksimal.

Hal ini ditunjukkan oleh siswa
kelas V SDN 2 Mojoarum Kabupaten
Tulungagung Tahun Ajaran 2016/2017.
Berdasarkan daftar nilai ulangan harian

IPA siswa kelas V SDN 2 Mojoarum

Emy Suryani | 13.1.01.10.0096
FKIP - PGSD

Kabupaten Tulungagung, dari 36 siswa
terdapat 21 siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Dimana KKM untuk mata pelajaran IPA
adalah 70.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, dibutuhkan suatu upaya atau
solusi yang tepat untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Salah satu upaya
untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan menggunakan  model
pembelajaran yang sesuai. Index Card
Match (ICM) merupakan salah satu model
pembelajaran yang tepat dan dapat
digunakan oleh guru untuk mengulang
materi yang telah diajarkan. Hal ini sesuai
dengan pengertian model Index Card
Match yang dikemukakan oleh Hisyam
Zaini (2002: 64) bahwa, “Index Card
Match adalah pencocokan Kkartu index
yaitu suatu model yang menyenangkan
yang digunakan untuk mengulang materi
yang telah diberikan sebelumnya.” Namun
demikian materi baru pun tetap bisa
diajarkan dengan catatan, peserta didik
diberi tugas untuk mempelajari materi
terlebih dahulu.

Selain penggunaan model pembelajaran
yang sesuai, penggunaan media yang tepat
juga mempengaruhi kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi penyesuaian diri
hewan dengan lingkungan tertentu untuk

mempertahankan hidup. Misalnya dengan
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menggunakan media visual. Menurut
Yudhi Munandi (2008: 81) bahwa, “Media
visual diartikan sebagai media yang

2

melibatkan indera penglihatan.” Karena
media visual dapat menjelaskan ide-ide
abstrak dalam bentuk yang realistik ketika
guru menyampaikan materi.

Dengan diterapkannya model Index Card
Match dengan didukung media visual akan
mempermudah siswa dalam memahami
materi dan menggali pengetahuan baru
melalui  kegiatan pembelajaran  yang
dilakukan di dalam kelas. Siswa juga
diajak untuk aktif dan berkontribusi
langsung dalam kegiatan pembelajaran
dengan mengulang materi yang telah
mereka dapat sebelumnya, sehingga apa
yang dipelajari oleh siswa akan terus
diingat dan tidak mudah dilupakan.
Berdasarkan uraian permasalahan di atas,
peneliti ~ memilih  judul  penelitian
“Pengaruh  Model Pembelajaran Index
Card Match (ICM) Didukung Media
Visual Terhadap Kemampuan
Mengidentifikasi Penyesuaian Diri Hewan
Dengan Lingkungan Tertentu Untuk
Mempertahankan Hidup Siswa Kelas V
SDN 2 Mojoarum Kabupaten Tulungagung

Tahun 2016 /2017.”

Il. METODE
Pendekatan penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
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pendekatan kuantiatif dengan teknik
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah
penilitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan
(Sugiyono,  2015:  107).
penelitian eksperimen terdapat perlakuan

Sehingga

(treatment) yang akan diperkirakan
pengaruhnya dan juga terdapat kelompok
kontrol, sehingga  peneliti dapat
membandingkan dan melihat perbedaan
antara keduanya.

Dalam penelitian ini, perlakuan
yang diberikan pada kelas eksperimen
adalah dengan menerapkan model Index
Card Match didukung media visual,
sedangkan pada kelas kontrol kedua
menggunakan model Index Card match
tanpa didukung media visual. Adapun
rencana atau desain penelitian yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Kelompok | Treatment Post Test
R1 X O1
R2 - O2
Keterangan:

R1: Kelompok kelas eksperimen

R2 : Kelompok kelas control

X : Perlakuan dengan model pembelajaran
Index Card Match (ICM) didukung
media visual

- . Perlakuan dengan model pembelajaran
Index Card Match (ICM)

tanpa didukung media visual

simki.unpkediri.ac.id

Il



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 05 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

O1: Hasil post tes kelompok eksperimen
O2 : Hasil post tes kelompok kontrol

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2016/2017 di
SDN 2 Mojoarum Kabupaten Tulungagung
sejak diajukan proposal penelitian hingga
terselesaikannya  penyusunan  laporan
penelitian.

Menurut  Arikunto (2010: 173)
bahwa “Populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian”.  Selanjutnya yang
menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SDN 2
Mojoarum  Kabupaten  Tulungagung,
dengan jumlah siswa seluruhnya adalah 36
siswa, yang terdiri atas 22 siswa laki-laki
dan 14 siswa perempuan. Dalam penelitian
ini peneliti memerlukan 2 kelas sebagai
pembanding, sehingga menggunakan siswa
kelas / kelompok V-A dengan jumlah 18
siswa sebagai kelas / kelompok
eksperimen dan kelas / kelompok V-B
dengan jumlah 18 siswa sebagai kelas /
kelompok kontrol.

Menurut  Arikunto (2010: 174)
bahwa, “Sampel adalah sebagian atau
wakil dari pupulasi yang diteliti”. Jadi
dapat dikatakan bahwa sampel merupakan
bagian dari populasi yang dijadikan
sebagai objek penelitian. Arikunto (2010:
135) juga menyatakan bahwa:

Untuk sekedar ancer-ancer, maka
apabila subjeknya kurang dari 100,
maka lebih baik diambil semua
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sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Tetapi jika
jumlah subjeknya terlalu besar,
dapat diambil antara 10-25% atau
20-25% atau lebih.

Berdasarkan  kutipan  tersebut,
karena populasi dalam penelitian kurang
dari 100 orang maka sampel yang diambil
dari penelitian ini adalah seluruh jumlah
dari populasi yaitu seluruh siswa kelas V
SDN 2 Mojoarum yang terdiri dari 18
siswa kelas eksperimen dan 18 siswa kelas
kontrol. Jenis tes yang digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa adalah tes
tertulis yang berupa soal pilihan ganda
dengan jumlah 20 soal yang telah
divalidasi ahli dan diuji validitas dan
reliabilitasnya.
Kegiatan pelaksanaan eksperimen
dilakukan sebagai berikut
1. Memberi

masing-masing kelompok, pada

perlakuan  terhadap
kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran Index Card
Match didukung media visual,
sedangkan kelas kontrol
mengunakan model pembelajaran
Index Card Match tanpa didukung
media visual.
2. Memberikan post test pada masing-
masing individu
Setelah seluruh data terkumpul
maka proses selanjutnya adalah mengolah

data. Teknik analisis data pada penelitian

simki.unpkediri.ac.id
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ini dengan melakukan uji hipotesis dengan
menggunakan uji t yaitu dengan
mengambil data dari kelas yang diberi
treatment berupa pembelajaran dengan
model pembelajaran index card match
didukung media visual dan kelas lainnya
sebagai kelas kontrol yang tidak diberi
treatment berupa pembelajaran index card
match tanpa didukung media visual. Akan
tetapi sebelum melakukan uji t terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas.

Setelah diketahui nilai t maka,
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
dengan taraf signifikan 5% sebagai
berikut:

1. Jika t-hitung > t-tabel taraf signifikan
5% maka Ho ditolak dengan
signifikasi, berarti hipotesis alternatif
(Ha) terbukti benar.

2. Jika t-hitung < t-tabel, taraf signifikasi
5% maka gagal menolak Ho dan
hipotesis alternatif (Ha) terbukti tidak

benar.

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan  Berdasarkan  hasil
analisis, dapat ditarik beberapa
kesimpulan, antara lain:
1. Kemampuan mengidentifikasi
penyesuaian diri hewan dengan
lingkungan tertentu untuk

mempertahankan hidup dengan
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menggunakan model
pembelajaran Index Card Match
(ICM) tanpa didukung media
visual cenderung rendah/kurang
memuaskan ~ masih  dibawah
KKM. Berdasarkan data yang
diperoleh dari post test kelas
kontrol dengan menggunakan
model pembelajaran Index Card
Match (ICM) tanpa didukung
media visual yaitu dari 18 siswa
diperoleh hasil belajar rata-rata
kelas sebesar 72,78 dengan nilai
maksimum 90 dan minimum 60.
Dengan nilai KKM 75, siswa
yang belum tuntas sebanyak 9
siswa dan 9 siswa lainnya sudah

mencapai KKM.

. Kemampuan mengidentifikasi

penyesuaian diri hewan dengan
lingkungan tertentu untuk
mempertahankan hidup dengan
menggunakan model
pembelajaran Index Card Match
(ICM) didukung media visual
sudah sangat memuaskan dengan
nilai rata-rata diatas KKM.
Berdasarkan data yang diperoleh
dari post test kelas eksperimen
dengan  menggunakan  model
pembelajaran Index Card Match
(ICM) didukung media visual

yaitu dari 18 siswa diperoleh hasil

simki.unpkediri.ac.id
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belajar rata-rata kelas 86,67
dengan nilai maksimum 100 dan
minimum 65. Dengan nilai KKM
75, siswa yang belum tuntas 1
siswa dan 17 siswa sudah atas
KKM 75.

3. Model pembelajaran Index Card
Match (ICM) didukung media
visual memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan
mengidentifikasi penyesuaian diri
hewan dengan lingkungan tertentu
untuk  mempertahankan  hidup
pada siswa kelas V SDN 2
Mojoarum. Berdasarkan hasil
analisis uji-t dengan
menggunakan independent t test
diperoleh bahwa thitung > trabel yaitu
4,287 > 2,032 dan Sig 2-tailed
0,000 < 0,005. sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima pada taraf

signifikan 5%.
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